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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

V.1. Kesimpulan 

      Penelitian ini mencari bagaimana relasi gender ditampilkan 

dalam Mario Teguh Golden Ways bila dilihat menggunakan 

kerangka analisis Sara Mills. Hasilnya, relasi gender dalam Mario 

Teguh Golden Ways masih belum seimbang. Tidak ada yang baru 

dari Mario Teguh Golden Ways: talkshow ini masih menampilkan 

pesan-pesan yang terpengaruh oleh patriarki, sama seperti produk-

produk media lain yang telah disebut sebelumnya. Mario Teguh 

Golden Ways menjadi alat pengukuh patriarki di masyarakat, yang 

mengingatkan kembali kepada audiensnya bahwa kondisi 

masyarakat yang patriarkal adalah kondisi yang normal dan ideal. 

Kekuasaan berada pada laki-laki dan ketidakberdayaan berada 

pada perempuan. Laki-laki masih sangat mendominasi sektor 

publik. Perempuan juga sudah mulai memasuki sektor publik, tapi 

tetap saja Mario Teguh mengarahkannya untuk kembali ke 

wilayah domestik. Hal ini kemudian yang disebut sebagai peran 

ganda perempuan. Meski diberi kebebasan untuk bekerja di luar 

rumah, beban untuk pekerjaan domestik tetap berada di 

pundaknya. 

      Sebagai salah seorang figur publik, Mario Teguh pantas 

disebut sebagai salah satu agen penyebar ideologi patriarki ke 

masyarakat. Ditambah penyiaran talkshow Mario Teguh Golden 
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Ways yang penuh dengan nasehat-nasehatnya di stasiun televisi 

nasional, kekuatan penyebaran ideologi pun makin besar. Tanpa 

disadari hegemoni telah terjadi. Audiens dijinakkan untuk secara 

sukarela menerima dan menjalankan status quo yang dibentuk oleh 

pihak yang berkuasa. Mario Teguh dapat disebut sebagai 

Ideological State Apparatus. 

      Yang menjadi masalah utama jelas bukan karena status quo itu 

terus dijalankan, melainkan status quo dijalankan dengan serta 

merta, tanpa mencoba berpikir kritis dan menelaah kembali semua 

yang dijalankannya. Karena jika hal tersebut tidak terjadi, proses 

self-discipline akan terus terjadi. Perempuan akan terus 

menempatkan dirinya di wilayah domestik, merasa 

bertanggungjawab atas semua pekerjaan didalamnya, serta sibuk 

membangun karakter sesuai tuntutan mitos feminitas, tanpa 

menyadari bahwa dirinya memasukkan tubuh dan kebebasannya 

sendiri ke penjara patriarki. Sedangkan laki-laki, di lain pihak, 

akan terus menempatkan dirinya di wilayah publik, merasa 

bertanggungjawab atas kebutuhan ekonomi keluarga, serta sibuk 

memupuk karakter sesuai mitos maskulinitas yang diberikan 

padanya, tanpa menyadari bahwa dirinya menyiksa tubuh dan 

kebebasannya dengan meletakkan semua beban itu ke pundaknya. 

Keduanya tidak akan mencapai kebebasan untuk 

mengaktualisasikan dirinya, karena berbenturan dengan norma 

yang menentukan semua gerak-gerik serta status quo yang 

mencekik. 
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V.2. Saran 

      Penelitian relasi gender dalam produk media di kajian 

komunikasi ibarat jamur di musim hujan, sudah sangat banyak. 

Meski begitu, penelitian mengenai relasi gender dalam produk 

talkshow masih sangat sedikit ditemui. Untuk itu, peneliti 

menyarankan agar penelitian yang akan datang agar lebih 

membahas secara komprehensif bagaimana relasi gender dalam 

talkshow-talkshow di televisi Indonesia. Untuk itu, peneliti 

menyarankan di penelitian selanjutnya agar relasi gender dalam 

talkshow dibahas lebih komprehensif untuk melengkapi penelitian 

ini. 

      Penelitian ini menggunakan analisis wacana kritis milik Sara 

Mills. Metode ini memudahkan untuk melihat bagaimana 

kekuasaan dalam relasi gender berada, dengan melihatnya melalui 

posisi subjek-objek. Penelitian sejenis yang kelak dilakukan di 

masa yang akan dapat menggunakan metode dan fokus penelitian 

lain. Misalnya saja dengan menggunakan Reception Analysis yang 

berada pada ranah hermeutika atau Case Study yang berada pada 

ranah fenomenologis. Dengan begitu, hasil penelitian yang 

diperoleh dapat lebih beragam dan bervariasi. 
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